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 Penelitian ini dilatarbelakangi dengan hasil pengamatan peneliti dilapangan 
yang menunjukan bahwa Kemampuan berpikir simbolik anak masih terdapat 
beberapa permasalahan di antaranya masih ada anak yang mengalami kesulitan 
dalam membilang satu sampai sepuluh  dengan benda, mengurutkan angka 
dengan benar, menghubungkan bilangan dengan lambang bilangan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media vidio animasi terhadap 
kemampuan berpikir simbolik anak usia 5-6 tahun di TK Bangun Nusantara III 
Kec. Pelepat Ilir Kab.Bungo. Penelitian ini menggunakan metode Pre-
Experimental Design dengan bentuk One Grup Pretest-Posttest Designt. Sampel 
pada penelitian ini yaitu 15 anak pada kelompok B. Teknik pengumpulan data 
sampel menggunakan metode total sampling. Dalam penelitian ini 
menggunakan lembar observasi sebagai instrument penelitian yang telah di uji 
validasi. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunkan uji 
normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis menggunakan paired sampel test. 
Hasil dari analisis data menggunakan pengujian hipotesis uji-t paired sampel 
Test diperoleh nilai thitung sebesar 18,005 dengan nilai signifikansi dua arah 
(sig.2 –taibel) sebesar 0,000 (< 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan 
berpikir simbolik anak usia 5-6 tahun TK Bangun Nusantara III Kec. Pelepat Ilir 
Kab.Bungo pada data pre-test dan post-test. Dengan interprestasi kuat dengan 
nilai yang berada pada rentan tinggi dengan interprestasi kuat (Strong Effect) 
yakni 4,6. Dengan demikian Media Video Animasi dapat digunakan dalam 
pembelajaran anak usia dini delam peningkatan kemampuan berpikir simbolik. 

This research is motivated by the researcher's observations in the field, which 
indicate that children's symbolic thinking skills still face several challenges. 
Some children experience difficulty counting from one to ten using objects, 
correctly ordering numbers, and connecting numbers with symbols. This study 
aims to determine the effect of animated video media on the symbolic thinking 
skills of 5-6-year-old children at Bangun Nusantara III Kindergarten, Pelepat 
Ilir District, Bungo Regency. This study employed a pre-experimental design 
with a one-group pretest-posttest design. The sample consisted of 15 children in 
Group B. Total sampling was used as the data collection technique. Validated 
observation sheets served as the research instrument. The analysis techniques 
employed included normality tests, homogeneity tests, and paired-sample 
hypothesis tests. The results of data analysis using paired sample t-test 
hypothesis testing obtained a t-value of 18.005 with a two-way significance 
value (sig.2 – table) of 0.000 (<0.05), so Ho is rejected and Ha is accepted. It 
can be concluded that there is a significant influence between the symbolic 
thinking abilities of children aged 5-6 years in Bangun Nusantara III 
Kindergarten, Pelepat Ilir District, Bungo Regency on the pre-test and post-test 
data. With a strong interpretation with a value that is in the high range with a 
strong interpretation (Strong Effect) of 4.6. Thus, Animated Video Media can be 
used in early childhood learning in improving symbolic thinking abilities.  
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1. Pendahuluan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi penting dalam sistem 

pendidikan nasional karena pada tahap ini anak berada pada masa keemasan (golden age) 

perkembangan. Masa ini menjadi periode krusial untuk memberikan stimulasi yang tepat 

agar seluruh aspek perkembangan anak dapat tumbuh secara optimal. Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa PAUD 

bertujuan untuk memberikan rangsangan pendidikan guna membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani maupun rohani anak agar memiliki kesiapan dalam memasuki 

jenjang pendidikan selanjutnya. 

Salah satu aspek perkembangan yang sangat penting pada anak usia dini adalah 

perkembangan kognitif, khususnya kemampuan berpikir simbolik. Kemampuan berpikir 

simbolik memungkinkan anak memahami dan menggunakan simbol untuk 

merepresentasikan objek, peristiwa, atau gagasan yang tidak hadir secara langsung. Pada 

tahap ini, anak mulai menggunakan simbol berupa gambar, angka, huruf, maupun bahasa 

lisan sebagai sarana berpikir dan berkomunikasi (Umaroh et al., 2023). 

Menurut teori perkembangan kognitif Piaget, anak usia 5–6 tahun berada pada tahap 

praoperasional konkret. Pada tahap ini, anak mulai menunjukkan kemampuan berpikir 

simbolis, meskipun pemikirannya masih bersifat egosentris. Anak secara bertahap mulai 

menyadari adanya perbedaan sudut pandang antara dirinya dan orang lain, namun masih 

kesulitan dalam berpikir logis secara abstrak (Dwita Putri, 2025). Piaget menjelaskan 

bahwa kemampuan menggunakan simbol merupakan ciri utama dari tahap praoperasional. 

Kemampuan berpikir simbolik ditunjukkan melalui berbagai aktivitas anak, seperti 

imitasi tertunda (deferred imitation), bermain peran atau sandiwara (pretend play), serta 

penggunaan bahasa sebagai sistem simbol untuk berkomunikasi. Melalui aktivitas tersebut, 

anak mampu membayangkan dan merepresentasikan suatu objek atau peristiwa yang tidak 

hadir secara fisik (Tanjung, 2022; Mariam et al., 2024). Kemampuan ini menjadi dasar 

bagi anak dalam memahami konsep bilangan, huruf, serta representasi simbolik lainnya. 

Berpikir simbolik memiliki peran penting dalam pembentukan keterampilan literasi 

dan numerasi awal anak. Anak yang memiliki kemampuan berpikir simbolik yang baik 

akan lebih mudah mengenal angka, huruf, serta memahami hubungan antara simbol dan 

maknanya. Kemampuan ini berkontribusi secara langsung terhadap kesiapan akademik 

anak pada jenjang pendidikan berikutnya (Vista Banggur et al., 2022). 

Namun, hasil observasi di TK Bangun Nusantara III Kecamatan Pelepat Ilir Kabupaten 

Bungo menunjukkan adanya kesenjangan dalam perkembangan berpikir simbolik anak. 

Dari 15 anak kelompok B, ditemukan 6 anak belum mampu mencocokkan bilangan dengan 

gambar bilangan, 4 anak belum mengenal huruf vokal dan konsonan, serta 7 anak belum 

mampu menyebutkan angka dengan benar. Guru menyampaikan bahwa kondisi ini 

dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang masih dominan menggunakan ceramah dan 

kurang memanfaatkan media pembelajaran yang menarik dan kontekstual. 

Media pembelajaran merupakan alat yang berfungsi untuk meningkatkan efektivitas 

proses belajar mengajar serta membantu memperjelas materi yang disampaikan guru. 

Pemilihan media pembelajaran yang tepat dapat mendorong keterlibatan aktif anak dalam 

proses belajar, sehingga anak tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga berperan 

sebagai subjek pembelajaran. Andrasari dkk. (2022) menegaskan bahwa penggunaan 

media yang sesuai dengan tahap perkembangan anak dapat membantu meningkatkan 

pemahaman dan minat belajar anak usia dini. 
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Seiring dengan perkembangan teknologi, media pembelajaran video animasi menjadi 

salah satu alternatif yang potensial untuk mendukung perkembangan berpikir simbolik 

anak usia dini. Video animasi menyediakan representasi visual yang kuat untuk konsep-

konsep abstrak, sehingga memudahkan anak dalam memahami simbol-simbol seperti 

angka, huruf, dan objek. Media ini juga dapat diakses melalui berbagai perangkat, 

memungkinkan fleksibilitas dalam proses pembelajaran (Fitriani et al., 2025; Karmila & 

Saputra, 2023). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa media video animasi mampu meningkatkan 

motivasi dan pemahaman anak. Video karya Kastari Sentra, misalnya, memiliki struktur 

naratif sederhana dengan muatan nilai moral yang mudah dipahami anak (Ruslan, 2021). 

Penelitian Rizkia Arnolia dkk. (2023) menunjukkan bahwa video Kastari Sentra efektif 

dalam menyampaikan nilai karakter melalui alur cerita linear. Selain itu, Anggraeni (2022) 

serta Oktavia & Nuraeni (2021) menemukan bahwa media audio-visual dapat 

meningkatkan kemampuan keaksaraan dan membantu anak memahami konsep abstrak 

melalui visualisasi yang menarik. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada 

kemampuan membaca permulaan dan berhitung awal, sementara kajian khusus mengenai 

kemampuan berpikir simbolik masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan media video animasi terhadap kemampuan 

berpikir simbolik anak usia 5–6 tahun di TK Bangun Nusantara III Kecamatan Pelepat Ilir 

Kabupaten Bungo. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi 

guru PAUD dalam memilih strategi pembelajaran inovatif serta memperkaya kajian 

teoretis mengenai pemanfaatan media video animasi dalam pengembangan kemampuan 

kognitif anak usia dini (Hanafi & Sumitro, 2019; Octavia, 2025). 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen karena 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media video animasi terhadap 

kemampuan berpikir simbolik anak usia dini secara objektif dan terukur. Pendekatan 

kuantitatif memungkinkan peneliti memperoleh data berupa skor yang dapat dianalisis 

secara statistik untuk melihat perubahan kemampuan anak sebelum dan sesudah perlakuan 

diberikan. Metode eksperimen dipilih karena mampu memberikan gambaran yang jelas 

mengenai hubungan sebab akibat antara penggunaan media pembelajaran dan 

perkembangan kemampuan berpikir simbolik anak (Arikunto, 2019). 

Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest–Posttest Design, yaitu 

desain eksperimen yang melibatkan satu kelompok subjek penelitian tanpa kelompok 

pembanding. Dalam desain ini, anak-anak terlebih dahulu diberikan tes awal (pretest) 

untuk mengetahui kemampuan berpikir simbolik sebelum perlakuan, kemudian diberikan 

perlakuan berupa pembelajaran menggunakan media video animasi, dan selanjutnya 

dilakukan tes akhir (posttest). Desain ini dipilih karena sesuai dengan kondisi kelas yang 

hanya terdiri dari satu kelompok belajar serta memungkinkan peneliti mengukur perubahan 

kemampuan anak secara langsung setelah perlakuan diberikan (Arikunto, 2019). 

Partisipan dalam penelitian ini adalah seluruh anak kelompok B usia 5–6 tahun di TK 

Bangun Nusantara III Kecamatan Pelepat Ilir Kabupaten Bungo yang berjumlah 15 anak, 

terdiri atas 9 anak perempuan dan 6 anak laki-laki. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah total sampling, karena jumlah populasi relatif kecil, yaitu kurang dari 

100 anak, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Karakteristik subjek 
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penelitian ditandai dengan masih ditemukannya kesulitan anak dalam mengenal bilangan, 

mencocokkan angka dengan lambang bilangan, serta mengenal huruf vokal dan konsonan. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen berupa lembar observasi yang 

disusun berdasarkan indikator kemampuan berpikir simbolik anak usia dini sesuai dengan 

Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014. Indikator tersebut meliputi kemampuan 

menyebutkan lambang bilangan 1–10, menggunakan lambang bilangan untuk menghitung, 

mencocokkan bilangan dengan gambar bilangan, mengenal huruf vokal dan konsonan, 

serta mempresentasikan benda dalam bentuk gambar atau tulisan. Instrumen penelitian ini 

telah melalui proses validasi oleh dua ahli Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), dan hasil 

uji validitas menunjukkan bahwa instrumen layak digunakan untuk mengukur kemampuan 

berpikir simbolik anak. 

Teknik pengumpulan data utama yang digunakan adalah observasi partisipatif, di mana 

peneliti terlibat secara langsung dalam kegiatan pembelajaran untuk mengamati 

perkembangan kemampuan berpikir simbolik anak sebelum dan sesudah perlakuan. Selain 

observasi, data pendukung diperoleh melalui wawancara dengan guru kelas untuk 

memperoleh informasi terkait kondisi pembelajaran dan perkembangan anak, serta 

dokumentasi berupa foto kegiatan pembelajaran sebagai bukti pelaksanaan penelitian. 

Penggunaan berbagai teknik pengumpulan data ini bertujuan untuk meningkatkan 

keakuratan dan kelengkapan data penelitian (Sugiyono, 2021). 

Analisis data dilakukan menggunakan uji statistik parametrik Paired Sample t-Test 

untuk membandingkan nilai pretest dan posttest kemampuan berpikir simbolik anak. 

Sebelum uji hipotesis dilakukan, data terlebih dahulu diuji prasyaratnya melalui uji 

normalitas dan homogenitas untuk memastikan data memenuhi asumsi statistik. Selain itu, 

digunakan pula perhitungan effect size (Cohen’s d) untuk mengetahui besar pengaruh 

penggunaan media video animasi terhadap kemampuan berpikir simbolik anak, sehingga 

hasil penelitian tidak hanya menunjukkan signifikansi statistik, tetapi juga kekuatan 

pengaruh perlakuan yang diberikan (Arikunto, 2019; Sugiyono, 2021). 

3. Hasil dan Pembahasan  

Penelitian dilaksanakan pada 15 anak kelompok B di TK Bangun Nusantara III 

Kecamatan Pelepat Ilir Kabupaten Bungo. Hasil pengukuran awal (pretest) menunjukkan 

kemampuan berpikir simbolik anak masih rendah. Anak belum mampu menyebutkan 

bilangan 1–10 secara runtut, mencocokkan lambang bilangan dengan benda, serta 

mengenal huruf vokal dan konsonan. 

Setelah diberi perlakuan berupa pembelajaran menggunakan media video animasi 

Kastari Sentra, hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada seluruh 

indikator kemampuan berpikir simbolik. Rata-rata skor posttest lebih tinggi dibandingkan 

skor pretest. Secara keseluruhan, peningkatan terlihat pada aspek mengenal bilangan, 

mengenal huruf, serta kemampuan anak dalam mempresentasikan simbol melalui gambar 

atau tulisan. 

Tabel 1.Perbandingan Selisih Nilai Pre-test dan Post-test 

No Skor Pretest Skor Posttest Selisih 

1. 16 30 14 

2. 11 28 17 

3. 21 29 8 

4. 18 28 10 

5. 15 27 12 

6. 14 27 13 
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No Skor Pretest Skor Posttest Selisih 

7. 16 26 10 

8. 11 27 16 

9. 20 29 9 

10. 15 28 13 

11. 12 28 16 

12. 11 26 15 

13. 13 26 13 

14. 11 26 15 

15. 11 27 16 

 215 412 197 

 14,33 27,46 13,13 

 44,79% 85,83% 41,04% 

 

 

Tabel perbandingan hasil pretest dan posttest, terlihat adanya peningkatan yang 

signifikan pada kemampuan berpikir simbolik anak setelah diberikan perlakuan melalui 

media video animasi. Hasil pretest menunjukkan total skor sebesar 215 dengan nilai rata-

rata (mean) 14,33 atau 44,79% dari skor ideal. Sementara itu, hasil posttest 

memperlihatkan peningkatan dengan total skor mencapai 412, rata-rata 27,46, dan 

persentase 85,83%. Maka dapat disimpulkan, terdapat selisih total skor sebesar 197, serta 

peningkatan rata-rata sebesar 13,13, yang mencerminkan kenaikan persentase sebesar 

41,04% antara hasil pretest dan posttest. 

Kemampuan berpikir simbolik merupakan kemampuan anak untuk menggunakan 

simbol seperti kata, gambar, tanda, atau benda untuk mewakili suatu objek, peristiwa, atau 

ide tertentu tanpa harus berhubungan langsung dengan benda atau peristiwa tersebut. Pada 

teori psikologi perkembangan (Nur‘Aisyah, 2021), khususnya menurut Jean Piaget, 

kemampuan berpikir simbolik muncul pada tahap praoperasional (sekitar usia 2–7 tahun) 

(Sukmawati, 2022). Kemampuan berpikir simbolik merupakan tahap awal pemikiran pra 

operasional yaitu anak mulai membayangkan secara mental suatu objek yang tidak ada 

dihadapan dirinya (‘Aisyah, 2021). 

Hasil analisis data menunjukan terdapat peningkatan yang nyata pada kemampuan 

berpikir simbolik anak setelah diberikan perlakuan menggunakan media video animasi. 

Hal ini terlihat dari perbandingan skor pretest dan posttest, dimana rata-rata skor 

meningkat dari 14,33 pada pretest menjadi 27,46 pada posttest, dengan selisih mean 

sebesar 13,13. Peningkatan tersebut bukan hanya bersifat deskriptif, melainkan juga 

terbukti secara statistik signifikan melalui uji Paired Sample t-Test; nilai t hitung sebesar 

18,005 dengan derajat kebebasan 14 dan nilai signifikansi dua arah (Sig. 2-tailed) sebesar 

0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa perbedaan antara skor sebelum dan sesudah perlakuan 

tidak terjadi secara kebetulan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perlakuan 

berupa penggunaan video animasi memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir simbolik anak. 

Secara eksplisit, penelitian ini menjawab rumusan masalah bahwa penggunaan media 

video animasi berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir simbolik anak usia 5–

6 tahun. Peningkatan ini terjadi karena video animasi mampu menghadirkan representasi 

visual yang konkret sekaligus menarik, sehingga memudahkan anak memahami konsep 

abstrak melalui simbol-simbol yang ditampilkan (Agustin & Dhieni, 2025). 

Temuan penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Fanni dkk (2022) yang 

menemukan bahwa media audiovisual dapat meningkatkan kemampuan literasi awal anak 

usia dini. Demikian juga penelitian Oktavia & Nuraeni (2021) yang membuktikan bahwa 
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media video animasi menumbuhkan minat belajar anak dan memfasilitasi keterampilan 

membaca permulaan. Dalam konteks berpikir simbolik, penelitian Kencanawati dkk. 

(2023) menunjukkan media berbasis augmented reality meningkatkan pemahaman simbol 

anak, dan penelitian ini memperkuat temuan tersebut dengan menekankan efektivitas 

media video animasi. 

Peningkatan yang signifikan pada aspek bilangan juga konsisten dengan temuan 

Enjela dkk (2024) yang melaporkan bahwa video animasi berpengaruh positif pada 

kemampuan berhitung permulaan anak usia 5–6 tahun. Namun, penelitian ini memperluas 

kajian pada aspek huruf dan simbol gambar, sehingga novelty penelitian ini terletak pada 

keterpaduan peningkatan kemampuan numerasi dan literasi simbolik secara bersamaan. 

Lebih jauh, temuan penelitian ini mendukung teori perkembangan kognitif Piaget yang 

menempatkan anak usia 2–7 tahun pada tahap praoperasional, di mana fungsi simbolik 

berkembang pesat. Penggunaan media visual dinamis seperti animasi terbukti membantu 

anak menginternalisasi konsep simbolik dengan lebih mudah. Hal ini sejalan dengan teori 

Bruner yang menekankan bahwa anak belajar melalui tahap representasi ikonik sebelum 

menuju representasi simbolik (Tanjung 2022). 

Jika dibandingkan dengan penelitian Novianti, Miranda & Amalia (2024) yang 

menggunakan Mathematical Intelligence Stick, penelitian ini memperlihatkan bahwa 

meskipun media berbeda, prinsip utamanya adalah keterlibatan aktif anak melalui 

pengalaman belajar multisensori. Media video animasi menambahkan elemen visual 

bergerak dan audio yang membuat proses internalisasi simbol lebih menyenangkan. 

Indikator kemampuan mempresentasikan gambar dan tulisan yang ada pada video 

animasi menggunakan imajinasi, anak menunjukkan perkembangan kreativitas 

simboliknya. Anak tidak hanya mampu menyebutkan kembali objek yang dilihat, tetapi 

juga mulai menambahkan detail atau cerita berdasarkan imajinasi mereka (Melati dkk 

2023). Hal ini sejalan dengan pandangan Piaget bahwa berpikir simbolik mencakup 

penggunaan imajinasi untuk merepresentasikan pengalaman yang tidak hadir secara 

langsung. Hasil penelitian Putri & Rahmawati (2021) juga memperkuat temuan ini, di 

mana penggunaan video animasi mendorong anak untuk mengembangkan narasi kreatif 

dari visual yang mereka tonton.. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi hasil-hasil sebelumnya, 

tetapi juga memberikan kontribusi baru berupa bukti empiris bahwa media video animasi 

dapat secara efektif meningkatkan berbagai dimensi berpikir simbolik anak, baik numerasi 

maupun literasi simbol. Novelty penelitian ini terletak pada pengintegrasian video animasi 

dalam konteks lokal TK Bangun Nusantara III serta penggunaan desain eksperimen 

sederhana yang menunjukkan efek kuat terhadap kemampuan simbolik anak usia 5–6 

tahun. 

4. Kesimpulan  

Penggunaan media video animasi berpengaruh terhadap kemampuan berpikir simbolik 
anak usia 5-6 tahun di TK Bangun Nusantara III Kec.Pelepat Ilir Kab.Bungo. Kemampuan 
berpikir simbolik anak lebih meningkat sesudah menggunakan media video animasi selama 
beberapa pertemuan. Hal ini bisa dilihat melalui hasil uji hipotesis. HO di tolak dan Ha 
diterima data tersebut menunjukkan pengaruh yang signifikan. Dengan demikian hipotesis 
penelitian terdapat Pengaruh Media Video Animasi Terhadap kemampuan berpikir simbolik 
anak usai 5-6 tahun di TK Bangun Nusantara III Kec.Pelepat Ilir Kab.Bungo. 
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